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Liabilitas jangka pendek (juga dikenal sebagai kewajiban
lancar) adalah kewajiban yang

harus dipenuhi oleh perusahaan dalam waktu relatif singkat,
biasanya dalam satu tahun atau satu

siklus operasi normal perusahaan, mana yang lebih lama.
Liabilitas ini mencerminkan

kewajiban yang timbul dari peristiwa masa lalu dan
penyelesaiannya akan mengakibatkan arus

keluar sumber daya ekonomi, seperti kas atau aset lainnya. 

Pengertian Liabilitas Jangka
Pendek

Pengertian Liabilitas Jangka
Pendek



KARAKTERISTIK LIABILITAS
JANGKA PENDEK

1. Jatuh tempo dalam waktu dekat
2. Bersifat lancar
3. Tidak memerlukan persetujuan
kredit baru
4. Berasal dari aktivitas operasional
sehari-hari perusahaan



1. Utang usaha (Accounts Payable)
2. Beban akrual (Accrued Expenses)

3. Utang pajak jangka pendek dan dividen terutang
4. Bagian lancar dari utang jangka panjang

CONTOH LIABILITAS JANGKA
PENDEK DALAM PERUSAHAAN



Pengertian Provisi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

provisi adalah biaya, atau
upah atau imbalan. Sedangkan dalam konteks

keuangan biaya provisi adalah sejumlah
biaya atau komisi yang dibebankan oleh bank atau

lembaga keuangan, seperti bank,
kepada nasabah sebagai imbalan atas layanan yang

diberikan, seperti pencairan kredit,
penerbitan jaminan bank, atau fasilitas lainnya



Perbedaan Provisi Dengan
Liabilitas Biasa

Perbedaan Provisi Dengan
Liabilitas Biasa

Perbedaan utama antara provisi dan
liabilitas biasa terletak pada tingkat

kepastian jumlah dan waktu penyelesaian
kewajiban. Provisi mencerminkan

estimasi kewajiban masa depan yang belum
pasti tetapi dapat diperkirakan,

sedangkan liabilitas biasa mencerminkan
kewajiban yang pasti baik dalam

jumlah maupun waktu pembayarannya.
Keduanya penting untuk

memberikan gambaran yang andalan dan
wajar tentang posisi

keuangan entitas.



JENIS JENIS
PROVISI

1. Provisi untuk Garansi
2. Provisi untuk Piutang Tak Tertagih
3. Provisi untuk Pajak 
4. Provisi untuk Tuntutan Hukum
5. Provisi untuk Pemeliharaan dan Perbaikan
6. Provisi untuk Restrukturisasi
7. Provisi untuk Lingkungan



LIABILITAS KONTINJENSI
(CONTINGENT LIABILITIES)

DALAM PROVISI

Liabilitas adalah kewajiban perusahaan masa
kini yang timbul dari peristiwa masa

lalu, penyelesaiannya diharapkan
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya

perusahaan, yang mengandung manfaat
ekonomik

Liabilitas adalah kewajiban perusahaan masa
kini yang timbul dari peristiwa masa

lalu, penyelesaiannya diharapkan
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya

perusahaan, yang mengandung manfaat
ekonomik



1. Merupakan kewajiban masa kini
2. Timbul dari peristiwa masa lalu

3. Meningkatkan arus keluar dari sumber daya

LIABILITAS MEMILIKI
TIGA KARAKTERISTIK



Berdasarkan PSAK 57 (IAI, 2022), provisi diakui hanya
apabila tiga

syarat utama terpenuhi. Pertama, entitas memiliki
kewajiban kini, baik hukum

maupun konstruktif, yang timbul akibat peristiwa masa
lalu. Kedua, terdapat

kemungkinan besar (probable) bahwa penyelesaian
kewajiban tersebut akan

mengakibatkan arus keluar sumber daya yang
mengandung manfaat ekonomi.

Ketiga, jumlah kewajiban tersebut dapat diestimasi
secara andal.

Kriteria Pengakuan ProvisiKriteria Pengakuan Provisi



Metode Pengukuran Nilai
Provisi dan Kontinjensi

Provisi diukur sebesar estimasi terbaik dari
pengeluaran yang diperlukan

untuk menyelesaikan kewajiban kini pada akhir
periode pelaporan. Estimasi ini

mempertimbangkan risiko, ketidakpastian, serta
nilai waktu uang apabila materialkontinjensi tidak

diukur untuk diakui dalam
laporan posisi keuangan, tetapi hanya diestimasi

untuk tujuan pengungkapan.



PELAPORAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN

Pelaporan provisi dan kontinjensi mengacu pada PSAK 57
yang selaras dengan IAS 37 Standar ini

mengharuskan entitas menyajikan provisi sebagai bagian
dari liabilitas pada

laporan posisi keuangan, dan mengungkapkan secara rinci
dalam catatan atas

laporan keuangan mengenai: 

Pelaporan provisi dan kontinjensi mengacu pada PSAK 57
yang selaras dengan IAS 37 Standar ini

mengharuskan entitas menyajikan provisi sebagai bagian
dari liabilitas pada

laporan posisi keuangan, dan mengungkapkan secara rinci
dalam catatan atas

laporan keuangan mengenai: 

1. Sifat kewajiban dan alasan pengakuannya
2. Estimasi waktu penyelesaian

3. Ketidakpastian mengenai jumlah dan waktu arus keluar
4. Kemungkinan adanya penggantian dari pihak ketiga

1. Sifat kewajiban dan alasan pengakuannya
2. Estimasi waktu penyelesaian

3. Ketidakpastian mengenai jumlah dan waktu arus keluar
4. Kemungkinan adanya penggantian dari pihak ketiga
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